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ABSTRAK

Undang-Undang perpajakan di Indonesia saat ini menganut sistem self
assessment yaitu Wajib Pajak diberi wewenang, kepercayaan, dan tanggung jawab untuk
menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri jumlah pajak terhutang sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku. Hal tersebut pun dialami oleh Perusahaan A.Namun
kendala yang dihadapi oleh pemilik Perusahaan A yaitu kurangnya pengetahuan perpajakan
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Perusahaan A adalah Wajib Pajak Orang Pribadi
yang melakukan kegiatan usaha di Kota Bandung. Perusahaan A merasa bahwa Pajak
Penghasilan yang disetorkan masih terlalu besar sehingga peneliti mencoba membantu Wajib
Pajak A dalam meminimalisir Pajak Penghasilan.

Peneliti melakukan penelitian atas peninjauan ulang terhadap pajak
terhutang, hingga melakukan perencanaan pajak terhadap Perusahaan A. Pajak terhutang
yang akan diteliti adalah Pajak Penghasilan Orang Pribadi, Pajak Pertambahan Nilai dan
Pajak Penghasilan Pasal 21 atas karyawan. Setelah melakukan peninjauan ulang atas pajak
terhutang, peneliti melakukan perhitungan sanksi yang dapat dikenakan kepada Perusahaan
A. Peneliti pun melakukan perencanaan pajak pada kewajiban perpajakan yang ditinjau
ulang.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif.
Peneliti menggunakan metode deskriptif guna menjelaskan hal-hal terkait masalah yang
dihadapi melalui data yang telah dikumpulkan. Data yang digunakan oleh peneliti adalah
data yang diperoleh langsung dari unit penelitian (data primer) dan data yang harus diolah
terlebih dahulu oleh peneliti (data sekunder). Selain data yang diperoleh dari Perusahaan A,
peneliti pun melakukan wawancara dengan pemilik dari Perusahaan A. Objek penelitian
yang diteliti adalah peninjauan ulang pajak dan perencanaan pajak pada Perusahaan A.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Perusahaan A belum
melakukan kewajiban perpajakan terkait Pajak Penghasilan Pasal 21 atas karyawan. Jumlah
sanksi yang akan dikenakan pada Perusahaan A terkait Pajak Penghasilan Pasal 21 akan
lebih kecil bila Perusahaan A melakukan pengakuan adanya kewajiban perpajakan yang
belum terpenuhi kepada KPP setempat dibandingkan dengan setelah dilakukan pemeriksaaan
oleh pihak KPP setempat. Peneliti memberikan saran agar Perusahaan A melakukan
pengakuan terlebih dahulu ke KPP setempat sebelum dilakukan pemeriksaan oleh KPP
setempat. Berdasarkan hasil peninjauan ulang, peneliti pun melakukan perencanaan pajak
terhadap Pajak Penghasilan terhutang dan Pajak Penghasilan Pasal 21, sehingga Perusahaan
A dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar perhitungan Pajak Penghasilan
terhutang dimasa yang akan datang.

Kata Kunci:  Pajak terhutang, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penghasilan Pasal 21.



ABSTRACT

The tax law in Indonesia currently embraces a self-assessment system that
the Taxpayer is authorized, trusted, and responsible to calculate, deposit and self-report the
amount of tax payable in accordance to applicable tax laws. This is also experienced by
Company A. However, the constraint faced by the owner of Company A is the lack of
knowledge of taxation in meeting tax obligations. Company A is a Personal Taxpayer
conducting business activities in Bandung. Company A feels that the Income Tax is too large
so that the researcher tried to help Taxpayer A in minimizing the Income Tax.

The researcher conducts research on the review of the indebted taxes and
the tax planning of Company A. The indebted taxes to be researched are Personal Income
Tax, Value Added Tax and Income Tax Article 21 of the employees. After reviewing the
indebted tax, the researcher performs the calculation of sanction that can be imposed on
Company A. The researcher also conducts tax planning on the tax obligation reviewed.

In this research the method used is descriptive method. Researcher uses
descriptive method to explain matters related to problems encountered through data that has
been collected. The data used by the researcher are data obtained directly from the research
unit (primary data) and data that must be processed first by the researchers (secondary
data). In addition, researcher also conducted an interview with the owner of Company A.
The object of research investigated is the tax review and tax planning in Company A.

The result obtained from this research is Company A has not conducted tax
obligations related to Article 21 Income Tax on employees. The number of sanctions to be
imposed on Company A in relation to Income Tax Article 21 will be less if Company A
recognizes the unfulfilled tax obligations to the tax office as compared to the examination
conducted by thetax office. The researcher advises that Company A should first acknowledge
the tax office prior to inspection by the local. Based on the review, the Researcher also
conducts the tax planning on Income Tax payable and Income Tax Article 21. So that
Company A can use the results of this research as the basis of the calculation of future
indebted Income Tax.

Key Words: Tax Payable, VAT, Income tax of article 21 for employee.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara berkembang di dunia dan masih melakukan
pembangunan sampai saat ini. Tentu dalam melakukan pembangunan, pemerintah
membutuhkan dana yang berkesinambungan dalam jumlah yang cukup besar.
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan RI pada

tahun 2017 (http://www.kemenkeu.go.id/apbn2017), pendapatan dalam negeri

terbesar adalah berasal dari penerimaan perpajakan sebesar 85,6%. Sebagai sumber
pendapatan dalam negeri, pajak memiliki kontribusi yang besar dalam
keberlangsungan program pemerintah di seluruh bidang, mulai dari ekonomi, sosial,
teknologi dan lain-lain. Pemerintah pun sedang berusaha mendorong Wajib Pajak
untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan perpajakan dan tepat waktu. Oleh
karena itu, diharapkan setiap warga negara membayar pajak dengan jumlah yang
seharusnya dibayarkan.

Namun pada kenyataannya, tidak semua Wajib Pajak secara sukarela
membayar pajak. Hal tersebut dikarenakan dengan membayar pajak, penghasilan
atau kekayaan dari orang pribadi atau badan tersebut berkurang. Banyak orang
pribadi atau badan yang akhirnya ingin meminimalisir pembayaran perpajakan. Pada
saat ingin meminimalisir kewajiban perpajakan, kendala yang dihadapi oleh Wajib
Pajak pada umumnya adalah kurangnya pengetahuan peraturan perpajakan.
Kurangnya pengetahuan peraturan perpajakan pun dapat menimbulkan kesalahan
dalam perhitungan, pembayaran, dan pelaporan yang berakibat timbulnya sanksi
dimasa yang akan datang. Dalam hal ini tax review memiliki peran yang cukup
penting.

Tax Review bagi orang pribadi atau badan memiliki tujuan meninjau
ulang atau mengulas komponen dalam laporan perpajakannya untuk mengetahui
sanksi yang mungkin timbul di masa yang akan datang. Oleh sebab itu,
diperlukannya tax review oleh pihak internaldan external agar Wajib Pajak dapat
mengetahui kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.


http://www.kemenkeu.go.id/apbn2017

Setelah dilakukan penerapan tax review, alangkah lebih baik dilakukan tax planning
bagi orang pribadi atau badan.

Hal yang sama pun dihadapi oleh Wajib Pajak A. Wajib Pajak A
adalah Wajib Pajak orang pribadi yang bergerak sebagai distributor zipper dengan
peredaran bruto diatas Rp 4.800.000.000 untuk tahun 2016. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin membantu Perusahaan A untuk memperbaiki kewajiban perpajakannya
agar sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan. Tax review pada
Perusahaan A dilakukan guna mengkaji dan menelaah hal-hal yang terkait aspek
perpajakan sebagai penyetor dan pelapor pajak sedangkan Tax planning pada
Perusahaan A dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki dan meminimalisirpajak

terhutang perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti merumuskan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian:

1. Bagaimana pelaksanaan kewajiban perpajakan oleh Perusahaan A?
2. Bagaimana penerapan Tax Planning untuk meminimalisir pajak terhutang?
3. Bagaimana implementasi Tax Review sebagai dasar Tax Planning untuk

meminimalisir pajak terhutang?

1.3.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan, berikut ini adalah tujuan

pembuatan makalah yang dilakukan oleh peneliti:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kewajiban perpajakan oleh Wajib Pajak A.

2. Untuk mengetahui penerapan Tax Planning untuk meminimalisir pajak
terhutang.

3. Untuk mengetahui implementasi Tax Review sebagai dasar Tax Planning

untuk meminimalisir pajak terhutang.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Untuk peneliti



Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang
pelaksanaan kewajiban perpajakan Wajib Pajak orang pribadi dan dapat
menambah pengalaman serta wawasan tentang perpajakan. Dengan penelitian
ini, peneliti dapat menerapkan teori perpajakan yang didapat ketika

perkuliahan.

2. Untuk Perusahaan A
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu Wajib Pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Peneliti berharap penelitian ini
dapat menjadi bahan masukan dan perbaikan untuk pelaksanaan kewajiban

perpajakan Perusahaan A.

3. Untuk Pihak-Pihak Lain
Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca yang
membutuhkan referensi untuk penelitian yang mirip dengan topik penelitian
pada skripsi ini.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sejak reformasi peraturan perundang-undangan perpajakan pada
tahun 1983, sistem perpajakan Indonesia menganut sistem self assessment yang
menggantikan sistem official assessment. Sistem self assessment merupakan
pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada
Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan
sendiri besarnya pajak yang harus dibayar (Waluyo, 2011:17). Self assessment
mewajibkan Wajib Pajak untuk lebih mendalami peraturan perpajakan yang berlaku
agar Wajib Pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan perpajakan.

Sistem ini akan berhasil sepenuhnya apabila Wajib Pajak memiliki
kesadaran dalam kepatuhan sesuai dengan peraturan perpajakan dan kemauan untuk
membayar pajak. Namun tidak seluruh Wajib Pajak membayar pajak secara sukarela.
Oleh karena itu, dalam sistem self assessment perlu diadakan pengawasan dan

pemeriksaan pajak guna menghindari Wajib Pajak yang tidak mematuhi peraturan



perundang-undangan perpajakan. Kewajiban perpajakan yang akan ditinjau ulang
dalam penelitian ini adalah pemotongan dan penyetoran pajak.

Dalam kasus penelitian ini, peneliti menggunakan Perusahaan A yang
memiliki kewajiban terhadap Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai
(PPN). Keduanya menganut sistem pemungutan self assessment dan withholding.
Peneliti melakukan reviewterhadap pemungutan, penyetoran dan pelaporan PPh dan
PPN Wajib Pajak A. Pada saat melakukan tax review, hal penting lainnya adalah
mengetahui dan memahami secara penuh peraturan perundang-undangan perpajakan
itu sendiri, seperti Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Undang-Undang
PPh, Undang-Undang PPN, Peraturan Pemerintah, serta terkait aturan lainnya.
Peraturan perpajakan tersebut kemudian diterapkan dalam melakukan tax
review.Contohnya, dalam perhitungan PPh terhutang Wajib Pajak A perlu dilihat
kembali biaya-biaya yang dapat menjadi pengurang atau tidak sesuai dengan
Undang-Undang PPh nomor 36 tahun 2008. Hal lainnya, peraturan perpajakan untuk
pemotongan PPh 21 karyawan dilakukan oleh pihak pemberi penghasilan
sehubungan dengan kegiatan atau jasa yang dilakukan.

Ada pun langkah-langkah dalam melakukan tax review menurut
Baraka Namla (Baraka Namla. “Bagaimana Melakukan Internal Tax Review?”,
http://barakanamla.com/pph-badan/157-bagaimana-melakukan-internal-tax-review)

adalah yang pertama, menelaah setiap transaksi dari pembukuan (neraca dan laba
rugi), bila perlu menelaah kontrak serta dokumen bukti terkait, dan mengidentifikasi
transaksi apa saja yang perlu dilakukan koreksi fiskal di PPh Badan. Prosedur ini
dilakukan apabila Tax Review dilakukan sekaligus dengan penyusunan SPT PPh
Badan. Yang kedua, menelaah setiap transaksi dari pembukuan (neraca dan laba-
rugi) dan mengidentifikasi transaksi apa saja yang terhutang pajak (baik PPh maupun
PPN). Yang ketiga, apabila terdapat transaksi yang tidak jelas aturan pajaknya, tetapi
ada potensi dikenakan pajak, maka identifikasi transaksi itu secara terpisah.
Selanjutnya, hitung jumlah objek pajak maupun potensi objek pajak yang mungkin
timbul dari masing-masing transaksi di atas. Hitung perkiraan jumlah pajak yang
terhutang, baik yang jelas terhutang maupun yang potensi terhutang karena grey.
Kemudian, Rekap pajak yang telah dihitung, disetor, dan dilaporkan melalui SPT,

akan lebih baik jika setoran pajak bisa ditelusuri ke setiap transaksi terkait. Terakhir,


http://barakanamla.com/pph-badan/157-bagaimana-melakukan-internal-tax-review

Hitung perkiraan jumlah pajak terhutang yang harus dibayar dan berapa jumlah pajak
yang kurang bayar (jika ada), serta berapa potensi pajak yang mungkin timbul di
kemudian hari.

Hasil temuantax review dapat digunakan untuk pembetulan dan
mempersiapkan kewajiban perpajakan untuk pemeriksaan pajak yang mungkin
timbul dimasa mendatang. Penelitipun akan melakukan tax planning guna
meminimalkan atau mengefisienkan kewajiban perpajakan perusahaan dimasa yang
akan datang. Tax planning mungkin akan memiliki dampak positive yang berarti
pajak yang dibayarkan berkurang, mungkin juga memiliki dampak negative berarti

pajak yang dibayarkan bertambah.
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